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Abstract: This research is aimed to produce science learning equipments of guided inquiry
model for training student problem solving skill in environment pollution materials and to
describe the validity base on validaty of by an educational expert, an material expert, and
science teacher using validation of sheet. This research uses four-D model that consists of
define, design, develop, and disseminate step. The result of this research are syllabus,
lesson plane, student books, student work sheet, student tests. The average of validaty
lesson plan 3,5, student books get average 3,5, student work sheets get average 3,5, and
student tests get average 3,6.
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PENDAHULUAN

Menurut Kurikulum 2013, pembelajaran IPA di SMP sebaiknya dilaksanakan secara
inkuiri (scientific inquiry). IPA diperlukan dalam kehidupan sehari-hari untuk memenuhi
kebutuhan manusia melalui pemecahan masalah-masalah, oleh karena itu pembelajaran
IPA menekankan pada pemberian pengalaman belajar secara langsung melalui
penggunaan dan pengembangan keterampilan pemecahan masalah. Penerapan IPA perlu
dilakukan secara bijaksana untuk menjaga dan memelihara kelestarian lingkungan
(Permendikbud No. 58 Tahun 2014).

Mata pelajaran IPA khususnya pada materi pencemaran lingkungan merupakan
sebuah konsep yang sering ditemukan dalam kehidupan sehari-hari, dan merupakan
masalah global yang memerlukan pemecahan dan penanganan segera (Widiyanto et al.
2015: 247). Dengan demikian diperlukan keterampilan siswa dalam melatih kemampuan
dirinya untuk dapat memecahkan masalah secara ilmiah, sehingga siswa akan memiliki
keterampilan pemecahan masalah dari proses pembelajarannya. Dengan demikian
pembelajaran [PA diharapkan mampu memberi pengalaman belajar secara langsung
melalui penggunaan dan pengembangan keterampilan pemecahan masalah dalam praktek
kehidupan sehari-hari.

Hasil laporan studi literasi matematika dan sains, Trends in International
Mathematics and Science Study (TIMSS) tahun 2007 dan 2011 menunjukkan bahwa
Indonesia pada tingkat Sekolah Menengah Pertama (SMP) tergolong rendah. Data
mengenai nilai sains yang diperoleh Indonesia adalah peringkat 35 dari 49 negara pada
tahun 2007, dan peringkat 52 dari 54 negara pada tahun 2011. Rata-rata skor siswa
Indonesia berada di bawah skor rata-rata internasional yaitu 500 (TIMSS, 2011). Hasil
kemampuan siswa Indonesia, rata-rata pengetahuan tentang alat, metode, dan prosedur
(knowing) 40,37% lebih tinggi dibandingkan dengan pengetahuan untuk melakukan
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penyelidikan ilmiah (applying) 36,96%, dan memberikan penjelasan berdasarkan bukti
(reasoning) 33,01%. Hal ini menunjukkan bahwa siswa Indonesia lemah dalam
berargumentasi, mengemukakan pendapat, dan keterampilan pemecahan masalah
(Kaniawati, 2015: 3). Nilai yang rendah pada kemampuan berargumentasi,
mengemukakan pendapat, dan keterampilan pemecahan masalah pada siswa Indonesia
karena mereka tidak terbiasa dites atau diberi kesempatan untuk mengemukakan pendapat
dan memecahkan masalah dalam kehidupan nyata.

Permasalahan keterampilan pemecahan masalah terjadi juga di Banyuwangi.
Berdasarkan hasil kuesioner analisis kebutuhan untuk guru IPA SMP/MTs Banyuwangi
menunjukkan hal-hal berikut (1) sebanyak 80% guru memahami konsep keterampilan
pemecahan masalah, namun hanya 5% guru mengaku selalu melatihkan kepada siswa,
30% guru mengaku kadang-kadang melatihkan kepada siswa, dan 65% guru mengaku
tidak melatihkan keterampilan pemecahan masalah. Temuan ini menunjukkan bahwa
pemahaman guru tentang konsep keterampilan pemecahan masalah sangat baik, namun
mereka kurang intensif melatihkan kepada siswa.

Berdasarkan permasalahan di atas seorang guru sebagai pelaksana dan penyampai
materi pembelajaran hendaknya menerapkan proses pembelajaran yang mampu melatih
siswa untuk dibiasakan berpikir mandiri untuk memecahkan masalah. Dengan demikian,
agar keterampilan pemecahan masalah dapat dimiliki siswa, maka diperlukan suatu model
pembelajaran yang dirancang dalam suatu perangkat pembelajaran yang mampu
membantu siswa untuk dilatih dalam keterampilan pemecahan masalah. Model
pembelajaran yang diduga mampu melatihkan siswa dalam keterampilan pemecahan
masalah dalam pembelajaran IPA antara lain adalah model inkuiri terbimbing.

Hasil penelitian Nugraha (2015) menemukan bahwa penelitian menggunakan model
pembelajaran inkuiri pada mata pelajaran IPA dapat meningkatkan hasil belajar dan
kemampuan berpikir kritis siswa. Penelitian Mazida (2014) menunjukkan perangkat
pembelajaran IPA terpadu berbasis inkuiri juga memberikan dampak yang lebih baik dari
aspek peningkatan presatasi belajar peserta didik.

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka diperlukan penelitian tentang
pengembangan perangkat pembelajaran IPA model inkuiri terbimbing untuk melatihkan
keterampilan pemecahan masalah siswa SMP materi pencemaran lingkungan.

METODE

Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan. Penelitian pengembangan
merupakan suatu penelitian yang bertujuan mengembangkan suatu produk melalui
serangkaian uji coba, melalui revisi sehingga mendapatkan hasil atau produk yang layak
untuk dipakai (Setyosari, 2012: 220). Produk yang dihasilkan pada penelitian
pengembangan ini yaitu perangkat pembelajaran. Penelitian pengembangan ini
menggunakan model penelitian four-D, yaitu define, design, develop, dan disseminnate
dari Thiagaraja et al., (1974: 5). Tempat penelitian dilakukan di MTs.N Glenmore
Banyuwangi kelas VII A yang dilakukan pada bulan Mei 2016. Sasaran penelitian ini
adalah perangkat pembelajaran IPA model inkuiri terbimbing untuk melatihkan
pemecahan masalah siswa SMP materi pencemaran lingkungan. Perangkat yang
dikembangkan adalah silabus, RPP, buku siswa, LKS, tes hasil belajar.

Validasi dilakukan oleh pakar pendidikan, ahli materi, dan dua guru IPA SMP
menggunakan lembar validasi perangkat pembelajaran. Data yang diperoleh dianalisis
dengan cara rata-rata skor tiap aspek. Hasil penskoran dideskripsikan seperti yang tertera
pada Tabel 1.
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Tabel 1. Kriteria Penilaian Validasi Perangkat Pembelajaran.

Interval Skor Kategori Penilaian
36<p<4 Sangat valid, tidak perlu revisi
26<p< 35 Valid, tidak perlu revisi
1,6<p<25 Kurang valid, revisi
1,0<p=<15 Tidak valid, revisi total

(Adaptasi Ratumanan dan Laurens, 2011: 34)

Perangkat yang telah dihasilkan, diserahkan pada validator untuk validasi sebelum

digunakan dalam tahap uji coba. Validasi ini bertujuan untuk melihat kualitas perangkat
yang dikembangkan, dan berfungsi sebagai cara untuk memperoleh saran sebagai dasar
untuk melakukan revisi perangkat pembelajaran yang dihasilkan.

a. Silabus
Silabus yang dikembangkan mencakup empat Kompetensi Inti (KI). Adapun
komponen silabus yang dikembangkan meliputi: 1) Kompetensi Inti (KI), 2)
Kompetensi Dasar (KD), 3) materi pokok, 4) indikator, 5) tujuan pembelajaran 6)
kegiatan pembelajaran, 7) penilaian, 8) alokasi waktu, dan 9) sumber belajar.
Dirancang untuk 3 kali pertemuan dengan alokasi waktu 6 x 40 menit.

b. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
RPP yang dikembangkan yaitu RPP yang berorientasi pada model inkuiri terbimbing.
RPP yang dikembangkan dengan Kompetensi Dasar (KD) pencemaran lingkungan
dirancang untuk 3 kali pertemuan dengan alokasi waktu 6 x 40 menit.

c. Buku Siswa
Buku siswa yang telah dikembangkan divalidasi, yang didasarkan pada aspek
kelayakan isi, penyajian, serta aspek bahasa dan keterbacaan.

d. Lembar Kegiatan Siswa (LKS)
LKS yang telah dikembangkan peneliti adalah LKS yang melatihkan keterampilan
penyelesaian masalah siswa. Dalam LKS diberikan pertanyaan yang menggiring siswa
memahami penyelesaian suatu masalah. Komponen LKS yang dikembangkan
meliputi: 1) identifikasi masalah 2) rumusan masalah, 3) hipotesis, 4) merancang alat
dan bahan, 5) analisis data dari hasil eksperimen 6) kesimpulan.

e. Tes Hasil Belajar Siswa
Soal tes hasil belajar siswa dikembangkan berdasarkan indikator pembelajaran yang
hendak dicapai. Adapun jumlah soal yang diujikan dalam tes hasil belajar ini adalah
14 soal pilihan ganda dan 1 soal uraian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Hasil penilaian validasi Silabus, RPP, Buku Siswa, LKS, dan Tes Hasil Belajar
dilihat dalam Tabel 2.

Tabel 2. Penilaian Perangkat Pembelajaran.

Jenis Perangkat Rerata = SD Kategori
Silabus 35+04 Valid
RPP 3,4+0,6 Valid
Buku Siswa 3,5+0,5 Valid
LKS 35+0,5 Valid
Tes Hasil belajar 3,605 Sangat Valid

Rerata = SD 3,5+0,5 Valid
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Dari Tabel 2 diperoleh bahwa perangkat pembelajaran berkategori valid dan layak
digunakan dengan perbaikan. Hasil validasi yang dilakukan oleh validator dengan saran

sebagai berikut:

Tabel 3. Saran dari Validator dan Upaya Perbaikan.

Perangkat Saran Perbaikan
1. Poin-Poin yang berkategori cukup sudah
1. Menyempurnakan poin-poin yang diperbaiki
berkategori cukup 2. Kegiatan pembelajaran sudah
2. Kegiatan pembelajaran disesuaikan disesuaikan dengan sintaks inkuiri
dengan sintaks inkuiri terbimbing terbimbing
3. Urutan pada silabus indikator didahulukan 3. Urutan pada silabus sudah dirubah
Silabus sebelum tujuan pembelajaran indikator didahulukan sebelum tujuan
4. Menghilangkan garis penyekat pada tiap pembelajaran
KD untuk kolom alokasi waktu dan 4. Garis penyekat pada tiap KD untuk
sumber belajar kolom alokasi waktu dan sumber belajar
5. Pada sumber belajar judul buku, LKS sudah dihilangkan
harus ditulis dengan jelas 5. Pada sumber belajar judul buku, LKS
suda ditulis jelas
1. RPP sudah dibuat tiga
1. RPP dibuat tiga, bukan tiga pertemuan 2. Pada identitas sudah diberi materi atau
2. Pada identitas diberi materi atau topik topik.
3. Materi dibuat lebih ringkas 3. Materi sudah dibuat lebih ringkas
4. Pada tujuan pembelajaran pada KD 4.8 4. Pada tujuan pembelajaran pada KD 4.8
ditambah dengan pemberian LKS sudah ditambah dengan pemberian LKS
5. Tujuan pembelajaran harus ada korelasi 5. Tujuan pembelajaran sudah ada korelasi
RPP dengan evaluasi dengan evaluasi
6. Identitas RPP dibuat jelas 6. Identitas RPP sudah dibuat jelas
7. Alokasi waktu dibuat lebih rinci pada tiap 7. Alokasi waktu sudah dibuat lebih rinci
bagian utama kegiatan pembelajaran pada tiap bagian utama kegiatan
8. Tujuan pembelajaran harus mngandung pembelajaran
unsur A (audience), B (behavior), C 8. Tujuan pembelajaran sudah mengandung
(condition), dan D (degree) unsur A (audience), B (behavior), C
(condition), dan D (degree)
1. Beberapa tulisan diperbaiki misal analisa L. Bebe}rap a tuhgan sudah dlpe.r baiki misal
2. Pada kata pengantar ditambahkan sedikit analisa diganti dengan analisis
’ . . 2. Pada kata pengantar sudah ditambahkan
uraian materi .. . .
3. Peta konsep dibuat sesuai dengan teori sedikit uraian materi . .
Buku yang benar 3. Peta konsep sudah dibuat dengan teori
Siswa 4. Sertakan sumber untuk gambar yang yang benar
. . . 4. Gambar yang diambil sudah disertai
diambil dari sumber tertentu
. dengan sumbernya
5. Menambahkan materi sumber pencemaran . . .
air dari limbah domestik 5. Materl sumbeir pencemaran - air dari
limbah domestik sudah ditambahkan.
1. Kalimat dibuat lebih sederhana sesuai 1. Kalimat sudah dibuat lebih sederhana
tingkat perkembangan siswa SMP. sesuai tingkat perkembangan siswa SMP
2. Gambar fakta yang disajikan perlu adanya 2. Gambar fakta yang disajikan sudah
LKS . o .
gambar pembanding diberikan gambar pembanding
3. Hindari penggunaan fenomena yang tidak 3. Menggunakan fenomena yang terkait
terkait dengan fenomena sehari-hari. dengan fenomena sehari-hari
1. Perlu adanya indikator soal pada kisi-kisi
soal 1. Pada kisi-kisi soal sudah diberi indicator
Tes 2. Soal hasil eksperimen perlu dimasukkan 2. Soal hasil eksperimen sudah dimasukkan
Hasil 3. Perlu adanya permasalahan atau situasi 3. Sudah diberikan permasalahan atau
Belajar pada beberapa soal situasi pada soal
4. Gambar perlu diperjelas pada beberapa 4. Gambar sudah diperjelas pada soal

soal
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Pembahasan

Validitas perangkat pembelajaran yang dikembangkan, meliputi: validitas Silabus,
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Buku Siswa, Lembar Kerja Siswa (LKS), Tes
Keterampilan Penyelesaian Masalah, Tes Hasil Belajar Siswa, dan Keterbacaan Buku
Siswa. Validitas perangkat pembelajaran yang dikembangkan diukur dengan instrumen
lembar validasi perangkat pembelajaran, dan ditelaah oleh empat validator. Saran dari
validator digunakan untuk memperbaiki perangkat pembelajaran yang dihasilkan.
Validasi ini bertujuan untuk melihat kualitas perangkat yang telah dikembangkan.

1). Silabus

Aspek silabus yang dinilai kevalidannya adalah 1) identitas, 2 indikator, 3) kegiatan
pembelajaran, dan 4) konstruksi. Nilai rata-rata yang diberikan oleh validator adalah 3,5.
Hal ini menunjukkan bahwa silabus yang dikembangkan telah memenuhi kriteria valid
sehingga dapat diujicobakan. Pada aspek identitas mendapatkan nilai skor rata-rata 3,8
dengan kategori sangat valid. Hal ini karena silabus yang dikembangkan telah sesuai
dengan prosedur penyusunan silabus yang termuat dalam Permendikbud No. 68 Tahun
2014 Tentang Standar Proses untuk Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah, yakni
silabus merupakan suatu rencana pembelajaran pada suatu dan/atau kelompok mata
pelajaran tertentu yang mencakup KI, KD, materi pembelajaran, kegiatan pembelajaran,
indikator pencapaian kompetensi, penilaian, alokasi waktu, dan sumber belajar. Pada
aspek konstruksi mendapatkan nilai skor rata-rata 3,3 karena silabus yang disusun
awalnya tujuan pembelajaran dituliskan terlebih dahulu daripada indikator, sehingga tidak
sesuai dengan konstruksi yang sesuai dengan Permendikbud No. 68 Tahun 2016.

Dengan demikian setelah mendapatkan saran dari validator yang terdapat pada Tabel
2, dilakukan perbaikan konstruksi pada silabus, yaitu indikator dituliskan terlebih dahulu
daripada tujuan pembelajaran. Perbaikan-perbaikan terus dilakukan sesuai saran dari
validator, sehingga dihasilkan silabus dengan kategori valid. Artinya silabus yang
dikembangkan dapat digunakan sebagai pedoman penyusunan RPP yan digunakan pada
pembelajaran [IPA SMP menggunakan model inkuiri terbimbing pada materi pencemaran
lingkungan untuk melatihkan keterampilan pemecahan masalah siswa.

2). Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

Validitas RPP dilakukan melalui dua tahap, yaitu validasi pakar dan validasi empiris.
Validasi pakar dilakukan dengan memberikan RPP untuk diberikan nilai oleh validator
dengan instrumen validasi. Berdasarkan data hasil penilaian, RPP yang dinilai
kevalidannya oleh validator adalah komponen RPP, sarana dan sumber belajar, dan
penulisan RPP. Nilai rata-rata yang diberikan oleh validator adalah 3,4 dengan kategori
valid untuk seluruh aspek, dengan rincian aspek komponen RPP mendapatkan nilai 3,5
dengan kategori valid, aspek sarana dan sumber belajar mendapatkan nilai 3,2 dengan
kategori valid, dan aspek penulisan RPP mendapatkan nilai 3,4 dengan kategori valid.
Diperolehnya RPP yang valid disebabkan oleh beberapa faktor, diantaranya a)
komponen-komponen RPP telah sesuai dengan indikator yang telah ditetapkan pada
instrumen validasi RPP, b) RPP telah disusun sesuai dengan tuntutan kurikulum yang
terdapat di sekolah, 3) saran-saran dari validator yang terdapat di Tabel 3 sudah dilakukan
perbaikan pada RPP.

Validasi secara empiris dilakukan dengan uji coba. Dari hasil uji coba terdapat
beberapa saran yang menyempurnakan RPP. Pada pertemuan pertama pada kegiatan
pembelajaran, perlu adanya penambahan waktu pada fase 2, karena pada fase dua siswa
masih mengalami kesulitan dalam memahami kesesuaian tugas dan materi, sehingga
banyak waktu yang terpakai pada fase 2, sehingga pada fase 6 poin 1 tidak terlaksana
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karena tidak cukupnya waktu. Pada pertemuan kedua dengan penambahan alokasi waktu
pada fase 2 dengan mengurangi waktu pada fase 1 ternyata semua fase bisa terlaksana,
tetapi fase 6 poin 3 dilaksanakan sesuai dengan bel berbunyi. Dan pada pertemuan ketiga
setelah dilakukan revisi pada alokasi waktu di RPP, semua fase dilaksanakan sesuai
dengan alokasi waktu. Dari adanya beberapa kali revisi menghasilkan RPP yang valid.
Hasil validasi tersebut menunjukkan bahwa RPP yang dikembangkan sesuai dengan
prosedur penyusunan RPP yang termuat dalam Permendikbud No. 103 tahun 2014
Tentang Pembelajaran pada Pendidikan Dasar dan Menengah yakni RPP merupakan
suatu rencana pembelajaran yang dikembangkan secara rinci mengacu pada silabus, buku
teks pelajaran, dan buku panduan guru yang mencakup 1) identitas sekolah/madrasah,
mata pelajaran, dan kelas/semester, 2) alokasi waktu, 3) KI, KD, indicator pencapaian
kompetensi, 4) materi pembelajaran, 5) kegiatan pembelajaran , 6) penilaian, dan 7)
media/alat, bahan, dan sumber belajar. Artinya RPP yang dikembangkan dapat digunakan
pada pembelajara IPA SMP menggunakan model inkuiri terbimbing pada materi
pencemaran lingkungan untuk melatihkan keterampilan pemecahan masalah siswa.

3) Buku Siswa

Berdasarkan data hasil penilaian, Buku Siswa mendapatkan rata-rata nilai 3,5 (Tabel
2) dengan kategori valid. Hasil validasi tersebut menunjukkan bahwa Buku Siswa yang
dikembangkan sesuai dengan prosedur penyusunan Buku Siswa yang termuat dalam
Peraturan Pemerintah No. 19 Tahun 2005, bahwa keberadaan buku ajar sebagai
penunjang atau pendukung kegiatan pembelajaran, harus perlu distandari mutunya. Oleh
karena itu, sebelum perangkat buku ajar ini digunakan, terlebih dahulu divalidasi oleh
validator untuk mengetahui mutunya. Artinya Buku Siswa yang dikembangkan dapat
digunakan untuk pembelajaran IPA SMP menggunakan model inkuiri terbimbing pada
materi pencemaran lingkungan untuk melatihkan keterampilan pemecahan masalah siswa.
a) Aspek Kelayakan Isi/Materi

Berdasarkan hasil validasi buku siswa, nilai rata-rata untuk aspek kelayakan isi
sebesar 3,5 (Tabel 2) berkategori valid. Hasil ini menunjukkan bahwa, materi yang
terdapat dalam Buku Siswa dapat dinyatakan sesuai dan memadai. Kesesuaian yang
dimaksudkan adalah bahwa materi yang termuat dalam buku ajar yang dikembangkan
sesuai dengan Kompetensi Inti (KI), Kompetensi Dasar (KD), dan tujuan pembelajaran,
Akbar (2015: 25) menerangkan bahwa buku ajar yang baik memiliki kesesuaian antara
kompetensi yang harus dikuasai.

Materi yang termuat dalam buku siswa, selain sesuai dengan KI, KD, dan tujuan
pembelajaran, juga harus memadai. Memadai artinya materi yang termuat dalam buku
siswa tidak terlalu sedikit dan terlalu banyak, sehingga materi yang termuat dalam buku
siswa benar-benar menggambarkan kompetensi yang diajarkan, dan dapat membantu
siswa untuk memahami kompetensi dasar yang diajarkan tersebut.

b) Aspek penyajian

Keberadaan buku siswa sebagai sumber belajar, selain memperhatikan aspek materi,
juga memperhatikan aspek organisasi penyajiannya. Berdasarkan hasil validasi buku
siswa, aspek penyajian mendapatkan rata-rata nilai 3,5 berkategori valid. Hasil validasi
ini menunjukkan bahwa aspek penyajian materi memperhatikan kelengkapan penyajian
(daftar isi, glosarium/istilah, rangkuman dan evaluasi, daftar pustaka, dan kegiatan yang
mendukung terpahaminya materi oleh siswa).
c¢) Aspek bahasa

Berdasarkan hasil validasi buku siswa, aspek bahasa mendapatkan rata-rata nilai 3,4
(Tabel 2) berkategori valid. Hasil validasi menunjukkan bahwa, bahasa yang digunakan
lugas/jelas, sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia yang baik dan benar, sesuai dengan
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perkembangan kognitif siswa. Hal ini sesuai dengan pernyataan Akbar (2015: 35) bahwa
isi buku harus mudah dicerna pembaca, sistematis, jelas, dan tidak mengandung
kesalahan bahasa.

4) Lembar Kegiatan Siswa (LKS)

Berdasarkan data hasil penilaian, LKS mendapatkan rata-rata nilai 3,5 (Tabel 2)
dengan kategori valid. Hasil ini menunjukkan bahwa LKS yang dikembangkan
dapat/layak digunakan pada tahap uji coba. Kelayakan LKS ini diukur oleh komponen
yang menjadi kajian LKS yang dikembangkan, yang meliputi format, bahasa, dan isi.
Penilaian terhadap aspek atau komponen LKS ini didukung oleh Devi et al, (2009: 43)
menyatakan bahwa hal-hal yang perlu diperhatikan dalam menyusun LKS antara lain
adalah aspek format, isi, dan bahasa.

a) Aspek format

Berdasarkan hasil validasi LKS, aspek format mendapatkan rata-rata nilai 3,3 (Tabel
2) berkategori valid. Aspek format meliputi menuliskan tema/judul kegiatan sesuai
dengan yang akan dikuasai siswa, menuliskan tujuan yang ingin dicapai sesuai dengan
indikator, menuliskan alat dan bahan yang dibutuhkan, dan petunjuk pengerjaan LKS
diorganisasi secara rinci. Tema/judul kegiatan dalam LKS merupakan topik yang menjadi
fokus pembelajaran, atau materi/konsep yang dipelajari siswa, sementara Astuti dan
Setiawan (2013: 90), menyatakan bahwa judul atau tema yang termuat dalam LKS
bertujuan untuk membedakan antara LKS satu dengan LKS yang lain.

Berdasarkan hasil validasi LKS, Aspek bahasa mendapatkan rata-rata nilai 3,2
(Tabel 1) berkategori valid. Hasil validasi ini menunjukkan bahwa, bahasa yang
digunakan sesuai dengan perkembangan kognitif siswa, tidak memiliki arti/makna ganda,
sehingga bahasa yang digunakan mudah dimengerti/dipahami siswa, dan hal ini didukung
dengan pernyataan Tryanasari et al. (2012: 144), bahwa aspek yang berkaitan dengan
kebahasaan meliputi kesesuaian kalimat dengan taraf berpikir dan kemampuan membaca
serta usia siswa, kesederhanaan struktur kalimat, kejelasan petunjuk dan arahan serta
bahasa yang digunakan bersifat komunikatif.

b) Aspek isi

Aspek isi meliputi materi yang termuat dalam LKS, kegiatan yang dilakukan siswa,
dan memuat pertanyaan-pertanyaan. Berdasarkan hasil validasi LKS sepertti yang tampak
pada Tabel 1, untuk aspek isi mendapatkan rata-rata nilai 3,7 berkategori sangat valid.
Hasil ini menunjukkan bahwa, materi yang termuat dalam LKS sangat sesuai dengan
materi yang terdapat baik pada silabus maupun RPP, sehingga benar-benar mendukung
untuk tercapainya kompetensi dasar. Hal ini didukung oleh Devi et al. (2009: 37), materi
yang termuat dalam LKS mendukung tercapainya kompetensi dasar, dan materi dapat
diambil dari buku, majalah, internet, jurnal hasil penelitian. Kegiatan yang termuat dalam
LKS menggambarkan tindakan atau aktivitas yang dilakukan siswa. Tindakan atau
aktivitas tersebut merupakan sarana untuk melatih keterampilan proses sains dan
keterampilan berpikir siswa. Hal ini sejalan dengan pernyataan Astuti dan Setiawan
(2013: 90), bahwa kegiatan dalam LKS dapat meningkatkan keterampilan proses sains
(inkuiri) siswa, dan pertanyaan yang termuat dalam LKS bertujuan untuk membantu
siswa dalam mengembangkan keterampilan berpikirnya, sehingga melalui keterampilan
proses sains dan keterampilan berpikir, siswa diharapkan memiliki pemahaman yang baik
mengenai materi atau konsep yang dipelajarinya.

5) Instrumen Penilaian
Hasil validasi mendapatkan rata-rata nilai 3,6 berkategori sangat valid. Berdasarkan
hasil validasi tersebut instrumen yang telah dikembangkan dapat/layak digunakan pada
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tahap penelitian, atau layak digunakan untuk mengukur hasil belajar siswa. Kevalidan ini
dikarenakan proses/prosedur penyusunan instrumen penilaian tersebut sesuai dengan
Permendikbud No. 53 Tahun 2015 Tentang Standar Penilaian Pendidikan, yakni
instrumen penilaian yang digunakan harus memenuhi persyaratan substansi, konstruksi,
dan bahasa, serta memiliki bukti validitas empirik.
a) Aspek isi

Aspek isi berhubungan dengan konten/materi, dan atau tujuan pembelajaran yang
ditetapkan. Berdasarkan hasil validasi, aspek isi mendapatkan rat-rata nilai 3,6
berkategori sangat valid. Hasil ini menunjukkan bahwa, item-item pertanyaan yang
menyusun instrumen dinyatakan sangat valid, karena sangat sesuai dengan indicator dan
tujuan pembelajaran, dan mencerminkan materi yang diajarkan. Hal ini sejalan dengan
pernyataan Widoyoko (2013: 143), sebuah tes dikatakan mempunyai validitas isi apabila
dapat mengukur kompetensi yang dikembangkan beserta indikator dan materi
pembelajarannya.
b) Aspek bahasa

Berdasarkan hasil validasi, aspek bahasa mendapatkan rata-rata nilai 3,5 berkategori
valid. Hasil validasi ini menunjukkan bahwa, bahasa yang digunakan dalam
soal/pertanyaan jelas sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia yang baik dan benar, tidak
memiliki makna ganda, sehingga siswa mudah mengerti dan memahami makna yang
terkandung dalam rumusan petanyaan.

6) Keterbacaan Buku Siswa

Uji keterbacaan buku siswa dilakukan untuk mengetahui kelayakan buku siswa yang
dikembangkan. Berdasarkan nilai rata-rata uji keterbacaan buku siswa adalah 55%
dengan kategori sedang yang menunjukkan bahwa bacaan sesuai dengan siswa. Widodo
(1993: 108) mengemukakan tingkat kriteria keterbacaan yaitu skor keterbacaan antara 37-
57 menunjukkan bahan bacaan sesuai bagi siswa. Diperolehnya keterbacaan buku siswa
dengan kategori sedang, karena pada saat uji coba buku siswa diberikan hanya pada saat
proses pembelajaran berlangsung, buku tidak diberikan kepada siswa untuk dibawa
pulang, karena keterbatasan buku siswa yang ada, sehingga siswa kurang membaca buku
siswa yang dikembangkan. Dengan demikian keterbacaan buku siswa pada materi
pencemaran lingkungan yang dikembangkan termasuk kategori tepat untuk pembelajaran.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan kesimpulan yaitu perangkat pembelajaran
model inkuiri terbimbing untuk melatihkan keterampilan pemecahan masalah siswa SMP
yang terdiri dari silabus, RPP, buku siswa, LKS, dan instrumen penilaian dinyatakan
valid ditinjau dari hasil validasi perangkat pembelajaran oleh para validator dengan
silabus memperoleh nilai 3,5 dengan kriteria valid, RPP memperoleh nilai 3,4 dengan
kriteria valid, buku siswa memperoleh nilai 3,5 dengan kriteria valid, LKS memperoleh
nilai 3,5 dengan kriteria valid, dan instrumen penilaian memperoleh nilai 3,6 dengan
kriteria sangat valid. Rata-rata nilai perangkat pembelajaran mendapat nilai 3,5 dengan
kategori valid.
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